
BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

   

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasi penelitian analisis data dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara citra tubuh dengan 

kepercayaan diri pada remaja putri, sehingga semakin positif citra tubuh maka  

kepercayaan diri remaja putri cenderung semakin tinggi. Begitupun sebaliknya  

semakin negatif  citra tubuh yang dimiliki maka  kepercayaan yang dimiliki 

cenderung semakin rendah. Berarti remaja yang memiliki  citra tubuh yang positif 

akan dapat menerima diri mereka sendiri dan terlihat lebih baik dalam menilai 

tubuh mereka. Begitupun sebaliknya remaja yang memiliki citra tubuh yang 

negatif akan susah untuk menerima keadaan tubuhnya dan selalu berfikir negatif 

tentang tubuhnya, dikarenakan mereka hanya berfokus pada satu bagian tubuh 

yang tidak disukai hal tersebut akan menyebabkan  kurangnya kepercayaan diri 

remaja untuk berinteraksi dengan lingkungannya.  

Dengan demikian, hal ini menunjukkan bahwa variabel citra tubuh  

memiliki kontribusi 17.2 % terhadap kepercayaan diri remaja dan 82,8 % 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain,  antara lain meliputi faktor internal, meliputi : 

konsep diri dan  harga diri ,  faktor eksternal, meliputi : pendidikan , pekerjaan,  

lingkungan dan  pengalaman hidup. 
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B. Saran 

 

1. Bagi remaja putri, agar dapat membangun penilaian yang lebih positif 

terhadap diri sendiri, lebih menerima diri sendiri, merasa percaya diri dengan 

kelebihan dan kekurangan yang dimiliki terlepas dari kondisi fisik, agar 

kedepannya seorang remaja mampu  menjadi lebih baik dan mudah untuk 

mencapai apa yang diinginkan serta mudah berbaur dengan lingkungan 

sekitar. Dengan Cara, yang pertama  kita harus  menumbuhkan sikap yang 

positif terhadap diri sendiri, Kedua, fokus pada bagian yang kita  sukai, 

Ketiga, kuatkan emosi saat menghadapi orang lain,  

2. Saran bagi penelitian selanjutnya, yang tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan topik yang sama disarankan untuk menguji faktor-faktor lain yang 

dapat mempengaruhi kepercayaan diri pada remaja putri seperti faktor 

internal, meliputi: konsep diri dan  harga diri, faktor eksternal, meliputi: 

pendidikan, pekerjaan, lingkungan dan pengalaman hidup. kepada peneliti 

selanjutya diharapkan dapat  menggunakan aspek-aspek dan skala citra tubuh 

yang tepat, yang dapat digunakan untuk mengungkap hubungan antara citra 

tubuh dengan kepercayaan diri pada remaja putri.  
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